BAB.III

CARA MENDESAIN VARIABEL

MEMBERI NAMA VARIABEL

Sebelum pengguna memasukkan data dan memprosesnya, pengguna SPSS liarus memberi nama variabel dan mendefinisikannya. Bagi pengguna yang pernah mengambil mata kuliah Metodologi Penelitian tentunya mengenal ipengertian variabel dan skala pengukurannya. 
Nama variabel sebaiknya singkat dan jelas, misalnya "penjualan", "produk",
"warna", "gender", dan lain-lain. Yang perlu diingat bagi pengguna ialah
niherian nama variabel di SPSS hams secara singkat dengan menggunakan
karakter atau kombinasi antara karakter dan angka dan tidak boleh dengan spasi

· Name: Pilihan Name untuk memasukkan nama variabel, misalnya “penjualan".

· Type: Pilihan Type untuk mendefinisikan tipe variabel apakah itu het sifat numeric atau string.

· Width: Pilihan Width untuk menuliskan panjang pendek variabel.

· Decimal: Pilihan Decimal untuk menuliskan jumlah desimal di belakang koma.

· Label: pilihan label untuk  menuliskan label variabel.
· Values: Pilihan Values untuk menuliskan nilai kuantitatif dari variabel yang skala pengukurannya ordinal dan nominal bukan scale.

· Missing: Pilihan Missing untuk menuliskan ada dan tidaknya jawaban          kosong.

· Columns: Pilihan Columns untuk menuliskan lebar kolom.

· Align: Pilihan Align untuk menuliskan rata kanan, kiri, atau tengah penempatan teks atau angka di Data View.

· Measure: Pilihan Measure untuk menentukan skala pengukuran variabel, misalnya nominal, ordinal, atau scale.

CONTOH DESAIN VARIABEL

Dalam contoh ini kita mempunyai lima variabel, yaitu: "nama responden", "gender atau jenis kelamin", "pekerjaan", "pendidikan", dan "penghasilan". Kelima variabel tersebut akan kita deskripsikan sebagai berikut:

· nama (variabel 1)

· gender (variabel 2) dengan diberi nilai atau values: pria = 1 dan wanita =2

· kerja (variabel 3) dengan diberi nilai: pegawai swasta =1, pns=2 dan pedagang =3

· didik (variabel 4) dengan diberi nilai SLTA = 1, Akademi = 2 dan Universitas = 3

· hasil (variabel 5) karena datanya berupa angka (berskala scale) maka nilainya adalah data itu sendiri.

Jika kelima variabel tersebut akan dimasukkan ke dalam "Variabel View", maka ketentuannya sebagaimana tertulis pada tabel berikut:

Untuk variabel berskala scale, maka pada kolom Value Label isikan "None".

Catatan: Pada kolom Missing selalu isikan "None".

Usahakan jangan melakukan kesalahan dalam mendesain variable. Jika kita salah dalam mendesain variabel akan terjadi kesalahan teknis di mana program SPS akan berhenti (hang). Jika ini terjadi lakukan restart dengan cara menekan tombol CTRL, ALT, dan DEL secara bersamaan kemudian kembali m engoperasikan SPSS dari awal.

· Untuk variabel berskala nominal cara mengisikan Values sebagai berikut:

· Klik dua kali pada bagian Values sampai muncul kotak dialog.

· Isikan angka "1" pada Value dan kata "Pria" pada Value Label, kemudian klik Add.

· Isikan angka "2" pada Value dan kata "Wanita" pada Value Label, kemudian klik Add.

· Jika ada kesalahan, pilihlah perintah Remove.
